BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian i adalah pendekatan
Kuantitatif Penelitian Kuantitatif merupakan Penelitian yang sistematis, Jelas,
terencana sejak awal hingga akhir penelitian.

Adapun  variabel-variabel yang terdapat dalam peneltian ini
menggunakan instrumen (skala) yaitu skala iklim organisasi dan skala
motivasi kerja. Jenis penelitian i adalah penelitian korelasional untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam
penelitian i variabel yang ingn diketahui adalah korelasi antara iklim
organisasi dengan motivasi kerja di Lembaga Balai Diklat Keagamaan
Surabaya.

B. Variabel Penelitian

Dalam penelitian i terdapat dua variabel yang akan ditelii,
diantaranya yaitu :

1. Variabel iklim organisasi sebagai variabel independen (bebas)  yaitu
variabel yang mempengaruhi oleh variabel lain. Variabel i disimbolkan
dengan huruf (X) atau variabel X

2. Variabel motivasi pegawai sebagai variabel dependen (terikat) yaitu
variabel yang dipengaruhi oleh wvariabel lain. Variabel i disimbolkan

dengan huruf (Y) atau variabel Y
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C. Populasi dan Sampel

Menurut Anwar, apabila jumlah subjek penelitian terbatas dan masih
dalam jangkauan sumber daya, maka dapat dilakukan studi populasi, yaitu
mempelajari seluruh subyek secara langsung.!
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik studi populasi

Populasi yang menjadi subyek penelitian i adalah pegawai di
Lembaga Badan Diklat Keagamaan Surabaya yang tercatat berjumlah 78
orang. Dari populasi yang berjumlah 78 pegawai peneliti menggunakan

semua polpulasi sebagai sampel penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian mi, teknk pengumpulan data
yang penulis gunakan pada penelitian i sebagai berikut :

a) Angket, angket adalah merupakan suatu pengukuran data yang efisien bila
peneliti mengetahui secara jelas bagaimnana mengukur variabel yang
diminati, dalam penelitian i angket digunakan untuk menggali data atau
mengukur bagaimana tngkat iklim organisasi dan motivasi di Lembaga
Balai Diklat keagamaan Surabaya. Angket ini diberikan kepada pegawai
yang berisikan seputar iklim organisasi dan motivasi kerja.

b) Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada
riset kualitatift Observasi digunakan untuk melihat dan memastikan

bagaimana iklim organisasi dan motivasi yang ada di Lembaga Balai

! Syarifah Aini, Hubungan iklim Organisasi dengan komitmen organisasi pada karyawan Bank
Jatim cabang bawean, 2014, hal 45
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diklat Keagamaan Surabaya. Sehingga keunggulan metode ini adalah data
yang  dikumpulkan dalam  bentuk  iteraksi dan  percakapaan
(conversation).

Dokumentasi, adalah nstrumen pengumpulan data yang sering digunakan
dalam berbagai metode pengumpulan data. Metode kuesioner dan
observasi akan dilengkapi dengan kegiatan penelusuran dokumentasi.
Tujuannya untuk mendapatkan mformasi yang mendukung analisis dan
interprestasi data.Dokumentasi bisa berbentuk dokumen publik maupun
dokumen privat melalui buku-buku, makalah- makalah dan rekaman yang
berhubungan dengan judul yang peneliti angkat. Dokumen yang
didapatkan dari mempelajari buku-buku, arsip-arsip, dan dokumen di Balai

Diklat Keagamaan Surabaya.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian

mi berbentuk angket (kuisioner), untuk memberikan batasan yang jelas dalam

penyusunan mstrumen, berikut i dikemukakan definisi konseptual dan

definisi operasional setiap variabel yang digunakan.

1.

Variabel lklim Kerja Dinas (variabel X)
a. Definisi konseptual
Iklim ketja merupakan keadaan karakteristik yang terjadi di
lingkungan kerja yang dianggap dapat mempengaruhi perilaku orang-

orang yang berada dalam lingkungna organisassi tersebut.
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b. Definisi Operasional

Iklim organisasi adalah segala sesuatu yang ada atau terjadi
dalam organisasi atau perusahaan tempat mereka melaksanakan
pekerjaan.?Secara operasional yang dimaksud dengan iklim organisasi
adalah karakteristik situasi sebagai hasil mteraksi yang tercermin
dalam bentuk percaya pada bawahan, keterbukaan dalam komunikasi,
kepemimpinan yang menolong dan menghargai, pemecahan masalah
secara bersama, otonomi pekerja, perhatian dan tindakan kepala dinas
ynag kondusif terhadap kebutuhan dan masalah yang dihadapi
pegawai, memperlakukan  bawahan secara  manusiawi  serta
mewuwjudkan  lingkungan  kerja yang  bersifait ~ manusiawi
(kekeluargaan) antara pimpman dan bawahan, sedangkan organisasi
tertutup meliputi: bersikap acuh tak acuh, kepemimpinan otoriter, dan

berakibat semangat kerja bawahan menjadi rendah.

2. Kisi-kisi Instrumen Iklim Kerja Dinas

Sebelum membuat angket pada variabel iklim kerja pada lembaga mi

dan menyebarkannya, maka terlebih dahulu dibuat kisi-kisi berdasarkan

pada indikator yang ada.

Konsep akhir variabel klim kerja meliputi 30 butir dan rincian seperti

yang tertera pada tabel berikut:

2 Opcit, 47
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Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen

Variabel Iklim kerja

Dimensi Indikator No.item

Iklim Kerja/ a) Percaya pada bawahan 1,7,14,21,27

organisasi terbuka | b) Keterbukaan dalam 2,8,15,22,28
komunikasi

¢) Kepemimpinan yang 3,9,16,23,30

menolong dan menghargai

d) Pemecahan masalah 4,10,17,24,31
bersama
e) Otonomi pegawai 5,11,18
f) Kekeluargaan 6,12,19,25,32
Iklim a) Bersikap acuh tak acuh 13,20,26,33,41
kerja/organisasi b) Kepemimpinan otoriter 27,34,36,37,42
tertutup c) Semngat kerja bawahan 35,40,43,44
rendah

Skala yang digunakan dalam variabel iklim organisasi yaitu dengan
skala Likert. Kuisioner pendapatan menyediakan empat alternatif jawaban
yakni:

1. Sangat setuju

2. Setuju




3. Ragu-ragu
4. Tidak setuyju

5. Sangat tidak setuju
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Karena adanya bersifat kuantitatif, untuk menganalisanya jawaban

kuisioner diberi skor 5,4,3,2,1

untuk pertanyaan positif, sedangkan

1,2,3,4,5 untuk pentanyaan yang bersifat negatift Untuk lebih jelasnya

dapat dilhat dalam tabel berikut:

Tabel 3.2
Skala Penilaian
No. Alternatif Jawaban Bobot Skor (+) | Bobot Skor(-)
Favorable Unfavorable
1. Sangat setuju 5 1
2. Setuju 4 2
3. Ragu-ragu 3 3
4. Tidak setuju 2 4
5. Sangat tidak setuju 1 5

3. Variabel terikat Y yaitu motivasi

Indikator dari variabel terikat, adalah:

George dan Jones menggunakan indikator motivasi sebagai berikut:3

a. Arah perilaku (direction of behavior)

3 http://www.academia.edu, 9 Desember 2015
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1) Dalam bekerja setiap harinya karyawan selalu hadir tepat waktu

2) Dalam bekerja karyawan jarang membolos atau tidak hadir tanpa
pemberitahuan

3) Dalam bekerja karyawan selalu menaati peraturan yang ditetapkan
oleh perusahaan

. Tingkat Usaha (level of effort)

1) Karyawan selalu berusaha untuk memanfaatkan waktu yang
disediakan perusahaan untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka

2) Karyawan selalu berusaha untuk melakukan pekerjaan mereka
secara terampil dan kreatif

3) Karyawan selalu berusaha untuk tidak melakukan kesalahan pada
saat mereka bekerja

4) Karyawan selalu berusaha untuk serius dan fokus pada pekerjaan
yang mereka lakukan

Tingkat kegigihan (level of persistence)

1) Pada saat cuaca buruk, karyawan akan tetap masuk kerja seper
biasanya

2) Pada saat karyawan mendapat teguran dari atasan mereka tidak
berkecil hati tetapi justru semakin terpacu untuk bekerja lebih baik
lagi

3) Pada saat mercka melakukan kesalahan dalam melakukan
pekerjaan, mereka akan berinisiatif sendiri untuk langsung

memperbaiki menjadi baik
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4) Setiap hasil yang dilakukan dalam pekerjaan yang dilakukan

karyawan selalu sesuai dengan standart yang ditetapkan oleh

perusahaan.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen

Variabel motivasi

No. Indikator No.item
1. | Arah perilaku (direction of behavior)
1) Dalam bekerja setiap harinya karyawan 3,4,10,20, 25
selalu hadir tepat waktu
2) Dalam  bekerja  karyawan  jarang 11,21,26,37
membolos atau tidak hadr tanpa
pemberitahuan
3) Dalam bekerja karyawan selalu menaati 1,12,22,27,43
peraturan yang  ditetapkan  oleh
perusahaan
2. | Tingkat Usaha (level of effort)

1)

Karyawan  selalu  berusaha  untuk
memanfaatkan waktu yang disediakan

perusahaan untuk menyelesaikan tugas-

13,23,28,37,44
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tugas mereka

2) Karyawan selalu  berusaha  untuk
melakukan pekerjaan mereka secara
terampil dan kreatif

3) Karyawan selalu berusaha untuk tidak
melakukan kesalahan pada saat mereka
bekerja

4) Karyawan selalu berusaha untuk serius
dan fokus pada pekerjaan yang mereka

lakukan

5,36,39,45,49

14,24,29,35,42

40,,46,47

Tingkat kegigihan (level of persistence)

1) Pada saat cuaca buruk, karyawan akan
tetap masuk kerja seperti biasanya

2) Pada saat karyawan mendapat teguran
dari atasan mereka tidak berkecil hati
tetapi justru semakin terpacu untuk
bekerja lebih baik lagi

3) Pada saat mercka melakukan kesalahan
dalam melakukan pekerjaan, mereka
akan bermisiatif sendiri untuk langsung
memperbaiki menjadi baik

4) Setiap hasil yang dilakukan dalam

pekerjaan yang dilakukan karyawan

19,30,41,48

2,15,6,31,34

7,9,16,17,32

18,33,48




selali  sesuai dengan

standart  yang

ditetapkan oleh perusahaan.

Tabel 3.4
Skala penilaian
No. Alternatif Jawaban Bobot Skor (+) | Bobot Skor(-)
Favorable Unfavorable
l. Sangat setuju 5 1
2. Setuju 4 2
3. Ragu-ragu 3 3
4. Tidak setuju 2 4
5. Sangat tidak setuju 1 5

F. Analisa Uji Instrumen

1.

Uji vadilitas

Uji vadilitas adalah suatu ukuran untuk menunjukkan tingkat
kevalidatan atau kesahihan suatu mstrumen. Untuk melihat valid atau
tidaknya instrumen tersebut peneliti mencari kerangka dari suatu konsep

mengenai iklim kerja dan motivasi. Langkah yang dikemukakan para ahli

yang tertulis dalam literatur.
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Selain itu, dilakukan wuji instrument terhadap responden yang menjadi
sampel perneliti uji coba dan hasinya dihitung dengan menggunakan
rumus Product moment.

Standart Pengukuran yang digunakan unttuk menentukan validitas
aitem daya beda baik apabila >30. Apabila jumlah aitem yang valid masih
tidak mencukupi jumlah yang dinginkan, maka dapat menurunkan sedikit
kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 atau 0,20. Adapaun standart yang meneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah 0,30.

Berikut i merupakan pengujian validitas dari aitem-aitem pada
setiap variabelnyanya setelah melalui uji validitas SPSS 16.00, maka

untuk menentukan valid tidaknya dapat dilihat pada tabel

Tabel 3.5
Validitas Skala Motivasi
No aitem Koefisien | 0,30 | Keterangan
Korelasi

. 366 >0,030 Vald
2. 331 >0,030 Vald
3. <0,030 Tidak
297 Valid

4, 333 >0,030 Valid
5. 511 >(,030 Valid
6. 338 >0,030 Valid
7. <0,030 Tidak
-305 Valid

8. <0,030 Tidak
264 valid

9. S04 | 0030  Vaid
T0. 511 | 50030 | Vald
11. 574 >0,030 Vald
12. <0,030 Tidak
291 Valid

13. <0,030 Tidak
205 Valid




14. 370 >(,030 Valid
15. <0,030 Tidak
083 Valid

16. 326 >0,030 Vald
17. 368 >0,030 Vahd
18. 347 >(,030 Vald
19. <0,030 Tidak
133 Valid

20. <0,030 Tidak
237 Valid

21. 537 >0,030 Valid
22. <0,030 Tidak
048 Valid

23. 537 >(,030 Vald
24. 541 >(,030 Vald
75, 397 | 50030  Vald
27. 557 >(,030 Valid
28. <0,030 Tidak
161 Valid

29. <0,030 Tidak
- 119 Valid

31. 662 >0,030 Vald
32. 293 <0,030 Vald
33. <0,030 Tidak
283 Valid

34. <0,030 Tidak
132 Valid

35. <0,030 Tidak
173 Valid

37. 461 >(,030 Valid
38. <0,030 Tidak
-499 Valid

39. <0,030 Tidak
--346 Valid

40. 420 >(,030 Valid
41. 307 >(,030 Vald
42. <0,030 Tidak
~277 Valid

43, 630 >(,030 Valid
44, 409 >0,030 Valid
45. >0,030 Valid

.520
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46. 699 >(,030 Valid
47. 713 >(,030 Valid
48. 699 >(,030 Valid
49, 306 >(,030 Valid

Berdasarkan analisis validitas aitem motivasi kerja dengan
menggunakan teknis analisis uji beda data program SPSS, maka terdapat
32 attem yang diterima (valid), dan 17 aitem yang ditolak. Karena 32 item

sudah teruji validitasnya dan memiliki koefisien korelasi >0,30

Tabel 3.6
Iklim Organisasi
No Koefisien| 0,30 | Keterangan
aitem | Korelasi
1. 664 >(,030 Valid
2. 560 >0,030 Valid
3 860 >0,030 Valid
4 655 >0,030 Valid
5. 566 >0,030 Valid
6. 827 >(,030 Valid
7. 846 >(,030 Valid
8. 860 >(,030 Valid
9. 751 >0,030 Valid
10. 808 >0,030 Valid
11. 856 >(,030 Valid
12. <0,030 Tidak
- 108 Valid
13. 602 >0,030 Valid
14. <0,030 Tidak
-470 Valid
15. <0,030 Tidak
284 Valid
16. 738 >0,030 Valid
17. 779 >0,030 Valid
18. <0,030 Tidak
264 Valid
19. 823 >(,030 Vald
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20. 814 >(,030 Valid
21. <0,030 Tidak
- 785 Valid

22. 881 >0,030 Vald
23. 500 >0,030 Valid
24. 814 >0,030 Vald
25, 79 | 50030 | Vald
26. 54 | 0030 | Vald
27. 606 >0,030 Vald
28. o4 <0,030 'I\'/lsl?g
29. g3 | >0030 | Valid
30, Sg7 | 50030 | Vald
3T, 6 | 0030 | Vald
32. 752 >0,030 Valid
33. 814 >0,030 Valid
3. <75 | 50030 | Valid
35. 03| 50030 | Vald
36, g | 0030 | Vald
37. 529 >(,030 Valid
38. 708 >0,030 Valid
39. 808 >(,030 Valid
40. <0,030 Tidak
045 Valid

41. -.024 <0,030 Tidak
Valid

42. .045 <0,030 Tidak
Valid

Berdasarkan analisis  validitas aitem motivasi kerja  dengan
menggunakan teknis analisis uji beda data program SPSS, maka terdapat
35 aitem yang diterima (valid), dan 7 aitem yang ditolak. Karena 37 item
sudah teruji validitasnya dan memiliki koefisien korelasi >0,30

Tabel validitas diatas menunjukkan aitem-aitem yang valid dan
dapat digunakan sebagai alat pengukuran untuk melakukan penelitian

dengan kkedua variabel yang dimaksud. Selanjutnya didalam penelitian
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kuantitatif aitem yang digunakan aitem yang valid saya. Aitem yang valid
tersebut sudah melalui seleksi cara uji coba sebelum penelitian dilakukan.
Berikut ini adalah blue print skala pengukuran variabel motivasi kerja dan

iklim organisasi dengan iatem-aitem yang sudah valid:

Tabel 3.7
Blue Print Skala Iklim Organisai
Dimensi Indikator No.item
Iklim Kerja/ g) Percaya pada bawahan 1,7,27
organisasi terbuka | h) Keterbukaan dalam 2,8,22,28
komunikasi
1) Kepemimpinan yang 3,9,16

menolong dan menghargai

j) Pemecahan masalah 4,10,17,24,31
bersama
k) Otonomi pegawai 5,11
) Kekeluargaan 6,19,32
Iklim d) Bersikap acuh tak acuh 13,20,26,33,41
kerja/organisasi e) Kepemmmpinan otoriter 27,34,36,37,42
tertutup f) Semngat kerja bawahan 35,40,43,44
rendah
Tabel 3.8
Blue Print Skala Motivasi Kerja
Indikator No.item

Arah perilaku (direction of behavior)
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4) Dalam bekerja setiap harinya karyawan 4,10, 25
selalu hadir tepat waktu

5) Dalam  bekerja  karyawan  jarang 11,21,26,37
membolos atau tidak hadir tanpa
pemberitahuan

6) Dalam bekerja karyawan selalu menaati 1,27,43
peraturan yang  ditetapkan  oleh
perusahaan

Tingkat Usaha (level of effort)

5) Karyawan selalu  berusaha  untuk 23,37,44
memanfaatkan waktu yang disediakan
perusahaan untuk menyelesaikan tugas-
tugas mereka

6) Karyawan selaln  berusaha  untuk 5,36,45,49
melakukan pekerjaan mereka secara
terampil dan kreatif

7) Karyawan selalu berusaha untuk tidak 14,24
melakukan kesalahan pada saat mereka
bekerja

8) Karyawan selalu berusaha untuk serius 40,46,47

dan fokus pada pekerjaan yang mereka

lakukan
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3. | Tingkat kegigihan (level of persistence)

5) Pada saat cuaca buruk, karyawan akan
tetap masuk kerja seperti biasanya

6) Pada saat karyawan mendapat teguran
dari atasan mereka tidak berkecil hati
tetapi justru semakin terpacu untuk
bekerja lebih baik lagi

7) Pada saat mereka melakukan kesalahan
dalam melakukan pekerjaan, mereka
akan bermisiatif sendiri untuk langsung
memperbaiki menjadi baik

8) Setiap hasil yang dilakukan dalam
pekerjaan yang dilakukan karyawan
selalu  sesuai dengan standart yang

ditetapkan oleh perusahaan.

30,41,48

2,6,31

9,16,17

18,48

2. Uji Reliabilitas

Uji realbilitass dilakukan untuk mengetahui bahwa yang sudah

diketahui kevalidannya cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai

alat pengumpul data. Rumus yang digunakan untuk reliabilitas dapat
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menggunakan rumus Alpha mengingat angket yang digunakan berbentuk

skala Likert yang skornya rentangan nilai (1-5), rumus reabilitas yaitu:*

r11 = (%) (1 —Z;fz>

Keterangan:
r1l :Koefisien Reliabilitas tes
k : Banyaknya butir Pertanyaan atau butir soal

1 : Bilangan Konstan

Y'Si? :Jumlah varians Butir soal

St - Varians total
3 xit — (20’
Sit=—— —N-
N
5 Xt? — (&)2
St* = N
N

Untuk Mempermudah dalam penelitian  ini  dilakukan dengan
teknik koefisien alpha menggunakan program SPSS. Semakin besar
koefisien realiabilitas berarti semakin kecil kesalahan pengukuran maka
semakin reliable alat ukur tersebut.angka dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach Alpha >0,70 dan jika nilai Cronbach Alpha <0,70 maka data
tersebut dikatakan tidak realiabel Berikut ini merupakan reliabilitas dari

setiap variable yang digunakan dalam penelitian i

4 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja GrafindoP ersada). Hal 209



Tabel 3.9

Reliabilitas Skla Motivasi Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
814 878 49
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Berdasarkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,878 >0,70

maka instrumen tersebut reliabel, artimya semua aitem tersebut reliabel

sebagai mstrumen pengumpulan karena lebih besar dari standart yang

ditentukan

Tabel 3.10

Reliabilitas Iklim Organisasi

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
938 .956 40

Berdasarkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,956 >0,70

maka instrumen tersebut reliabel, artinya semua aitem iklim organisasi

tersebut reliabel sebagai instrumen pengumpulan.

G. Teknik Analisa Data

Menurut Hadi dalam Sekaran mengatakan bahwa Analisi mengatakan

bahwa analisi data adaldh cara yang digunakan untuk mengolah data yang

diperolehsehingga didapatkan suatu kesimpulan. Metode analisis data yang
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digunakan adalah analisi statistk. Menurut Muhid bahwa kelebihan metode
statistik untuk analisi adalah:

1. Statistik bekerja dengan angka-angka ynag menunjukkan nilai atau
harga.

2. Statistk bekerja obyek sehingga unsur-unsur subyektif dapat
dihindari. Dengan kata lain bahwa statistik sebagai alat penilaian
tidak dapat berbicara lain kecuali apa adanya.

3. Statistk bersifat universal, dalam arti digunakan hampir dalam
semua penelitian

Dalam peneltian i menggunakan prosentase dengan tujuan untuk

melihat perbandingan besar kecilnya frekuensi jawaban angket yang
diberikan responden, karena jumlah jawaban tiap kuisioner berbeda.

Sedangkan rumusnya sebagai berikut:
P= al X 100%

P = Prosentase

F = Frekuensi yang dicari prosentasenya

N = Jumlah Frekuensi

Selanjutnya untuk menafSirkan hasil perhuitungan dengan prosentase,

peneliti menerapkan standart sebagai berikut:®

5 Muhid, Analisi Statistik SPSS for Windows: cara Praktis Melakukan Analisi Statistik, (Surabaya:

Duta Akksara,2010) hal 21

6Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta)
hal.131
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1. Pengujian Hipotesis
a. Uji korelasi Product moment
Teknis analisis data digunakan penulis adalah untuk mencari
angka indeks, karna formulasi product women antara variabel X dan

variabel Y dengan rumus.’

nyxy—XxXy

rxy =
(nZx - () (T T

Keterangan:

Xy :angka Indeks korelasi “r” produc woment

N : number of case

Xy :jumlah hasil penilaian antara skor X dan skor Y

X :jumlah seluruh skor X

Xy : jumlah skor Y

Penelitian menggunakan Teknik tersebut dengan menggukan
bantuan program SPSS 16.0
b. Memberikan interpretasi terhadap angka indekskorelasi “r” product
wowen secara kasar (sederhana). Dalam memberikan mnterpretasi
secara sederhana terhadap angka Indeks korelasi “r” product women
(rxy). Pada umumnya digunakan atau ancar-ancar yang sebagai
berikut:3

Tabel 3.11

7 Ibid. 256
8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), h 193
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Besarnya “t”

Product Women

Interpretasi

(rxy)

0,00-0,20 Antara variabel X dan Variabel Y memang terdapat
korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau
sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan
(dianggap tidak ada korelasi antara variabel X dan Y).

0,20-0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
atau rendah.

0,40-0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang sedang atau cukup.

0,70-0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang kuat atau tinggi.

0,90-1,00 Antara variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi
yang sangat kuat atau sangat tinggi.

Keterangan:

Dengan kriteria

pengujian: jika r dihitung (rxy) > r maka Ho ditolak, Ha
diterima (ada hubungan antara X dan Y), jika
dihitung r (rxy) > r maka Ho diterima, Ha
ditolak (maka tidak ada hubungan antara X

dan'Y)

c. Uiji t (Signifikan)
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Uji sifnifikasi  untuk mengetahui hubungan korelasi anatar

variabel sangat signifikan, uji signifikasi menggunakan rumus.’

t

. rvyn-—2
hitung =
Vi-1r2

Keterangan:
thitung = sSkor Signifikasi koefisienkorelasi
r = koefisien korelasi product women
n = banyaknya sampel
Selanjutnya  tp;n,g, yang sudah diperoleh dikonsultasikan dengan
tiaper dengan derajat kebebasan (dk) n-2 pada taraf signifikansi 5%
maupun taraf taraf signifkansi 1%. Dengan demikian, jika harga
thitung lebih kecil dari t;qp.;, maka dpat dinterpretasikan bahwa tidak ada
hubungna yang signifikan antara iklim kerja dengan motivasi. Sebaliknya,
jika harga tpiung lebih besar dari ¢4, maka dapat dinterpretasikan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara iklim kerja dengan motivasi.
Dengan kriteria  pengwjian:  jika thipung>tiaper maka Ho ditolak, Ha
diterima (ada hubungan yang signifikan
antara variabel X dengan Variabel Y)
Jika thipung < trarer maka Ho diterima, Ha
ditolak (tidak ad hubungan yang signifikan

antara variabel X dengan variabel Y).

9 S.margono. metodologi penelitian pendidikan. (jakarta:PT. Rineka Cipta.2004). hal-209
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d. Uji koefisien Determinasi
Menghitung koefisien determmasi dilakukan untuk mengetahui
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan rumus
koefisien determinasi.

KD =7%X 100%



